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Potret UKM

Situasi dunia usaha, khususnya UMKM di masa pandemi

APINDO
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UKM yong mana? 2] S

Menurut UU No. 20 Tahun 2008

KRITERIA USAHA MIKRO USAHA KECIL USAHA MENENGAH
OMZET (dalam 1 tahun) Maksimal Rp 300 juta Rp 300 juta — Rp 2.5 miliar Rp 2.5 miliar — Rp 50 miliar
ASET (tidak termasuk tanah  Maksimal Rp 50 juta Rp 50 juta — Rp 500 juta Rp 50 juta — Rp 10 miliar

& bangunan tempat usaha)

POPULASI UMKM
JENIS USAHA | JUMLAH USAHA | EKSPOR (%)

“In comparison with developed
. . W Aset: >Rp 10M
countries, Indonesia has a “missing Omset: > Rp 50M Besar 5.550 (0,01%) 85,63%
middle” in its industrial structure. There
are a small number of large firms at one —— ‘ ~ =
f large f Aset: > Rp 500 juta — 10M ’ gah  60.702 (0,09%) 10,85%
extreme, and an abundance of small Omset: > Rp 2,5M — 50M
domestic market oriented businesses at s SRS % -
ecl . » >
the other end of the scale.” (World Bank. : -
i R Aset: > Rp 50 juta—Rp 500 juta
2005. Supporting SMEs. Indonesia: Ideas Omset: > Rp 300 juta —2,5M

Mikro 63.350.222 (98,68%) 1,22%

for the future).

Aset: = Rp 50 juta
Omset: < Rp 300 juta

Sumber: Kemenkop UKM RI, 2019
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Dibandingkan dengan UKM di Beberapa Negara

Lingkungan Usaha UMKM Setelah Wabah COVID-19 di Beberapa Negara Asia
0% 20% 0% 60% 80%

Berapapun angka pastinya dari
statistik/laporan berbeda-beda, mari
kita cermati maknanya:

Lebih baik daripada
sebelum wabah COVID-19

Tidak ada perubahan

Penurunan permintaan
domestik

~ Setengah dari seluruh UMKM di
Indonesia mengalami Penutupan Usaha

Penurunan permintaan
asing

seketika
Keterlambatan
produk/layanan
Gangguan produksirantai ¥s mengalami penurunan permintaan
pasokan .
domestik
Pembatalan kontrak
Penutupan somentara 0% % mengalami gangguan rantai
- pasok/produksi

HINO »PHI mTHA mLAO

g:x;n:szsm;qy;thnxof|.aomml?.°1.=14mmnﬂxzssaw. . 14.1 % .
. Db prearon s don Suve cpa UMM & ndnes, P, Thdand, don Lo, Apr-Me 2020, .1 % mengalami pembatalan kontrak
Sumber:ADB (2020)




Sektor UKM paling terdompaok

. Penyedia :
Reparasidan
m;';a:‘:: Perawatan o
Kendaraan Perikanan rocu
(Warung (Bengkel) Fashion

Offline)

Pertanian Jasa

Pedagang Transportasi

Eceran (Pasar Online (Pertanian, Keuangan
Offline) (R2 & R4) Perkebunan,
Peternakan

Industri

Industri
Pengolahan <
(berbasis S S
i i endidikan
Kayu, Metal, berbasis Jasa Wisata Alam
Kertas, dan

Plastik)

Jasa
Akomodasi

Industri
Kreatif
berbasis
Manufaktur

Pedagang Pergudangan

Besar

Jasa
Kesehatan

Jasa
Kecantikan
dan Salon

Pariwisata
Non Alam

LA F TYEEm 4 1EEm a

Kementerian Koperasi & UKM (2020)



CONTOH EKOSISTEM PELAKU USAHA IN
/|

RANTAI NILAI PARIWISATA

LANGSUNG | | TIDAK LANGSUNG

Diadaptasi dari: National Department of Tourism of South Africa: _ Butuh fasilitasi _ JMD/BUML
Tourism Destination Planning Manusl (2018) pemerintah




A global value chain breaks up the production process across countries,
Firms specialize in a specific task and do not produce the whole product.
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A —am S
Raw materials Parts and components hed $
Services inputs Semifinished goods ¥

Exports for
consumption

The shutdown of factories creates a chain reaction, affecting the trade of other countries,
even if their manufacturing facilities are operational and borders are open to trade.

Through supply-chal ”
contaglon, export is . Factorigs in partner
reduced, even in countries cannot sell Factories in pandemic
countries with through supply chains. countries shut down
Saciuiiog They stop or reduce ) to halt the spread of Exports for
sadac disect their output and buy the virus. They stop consumption
dependency on less inputs from importing inputs.
pandemic countries. stovad.
Raw materials Parts and components . "
Services inputs Semifinished goods PRDRe

0 S ¥ ) S U (1)

Source: International Trade Center. Adapted from the World Development Report 2020.
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Manufoktur tidok selalu ukuran usaha besar

Permasalahan:

LER i

* Pandemi bersifat
nasional dan terus

l
| I
| I
| I
| l
| l
| I
meluas di kota-kota di I LG utl.llsasl 75% tenaga kontrak SO LR Kenaikan biaya |
; | manufaktur di bawah tidak di = dan harga bahan logistik sekitar 15% |
Indonesia | 50% tidak diperpanjang baku naik 25% ogistik sekitar |
* Sisa order untuk pasar | l
ekspor mengalami | l
penyusutan | (9“"*:’\_I |
| § & |
| . l
| KarTtigian akibat Ketoriambatan Ca_shﬂow tidak lancar Perusahaan |
akibat keterlambatan  terlambat membayar
l cancel order pembayaran hutang pembayarantagihan ke supplier mencapai |
l

oleh pembeli 54% dari tagihan



Beberopa perbedaan 2020 dengan 1998, 2008

- Export terhenti — Penangguhan atau \
pembatalan pesanan

- Pergerakan terhambat dalam & luar negeri —
Distribusi barang terhambat, bahan baku tidak
lancar

- Tambahan biaya melaksanakan usaha:
Protokol kesehatan: masker, sanitiser, infrastruktur
pendukung (wastafel, sabun, air), kontrol suhu, label, dll

- Pelayanan publik juga terbatas karena WFH
- eCommerce ramai tetapi tidak selalu cocok
untuk semua UKM, tergantung sektor

Dampak terhadap keuangan skala UKM di 2020:

1.

Receivables menjadi semakin panjang atau tidak bisa
menjual inventory karena tidak ada alternatif pasar — no
cash — rates naik, financial viability makin turun

UKM biasanya tidak dalam posisi bisa menegosiasi
payables ke supplier, tapi di sisi lain dinego perpanjangan
termin oleh buyer — UKM tidak bisa konversi debt to
trade payables untuk mitigasi resiko keuangannya
Mikro? Cash-to-cash cyclenya pendek, tetapi hanya berlaku
kalau buyer mau berbelanja — kondisi ketenagakerjaan
berpengaruh kepada household spending.

eCommerce yg mengenakan biaya transaksi — pricing
strategy & margin UKM harus beradaptasi, tidak otomatis
menjadi bankable juga

Sektor jasa tidak bisa dimitigasi eCommerce, tidak ada
alternatif pasar sementara argo terus jalan

Kecepatan birokrasi perbankan menjadi tantangan baru
karena stimulus/bantuan tidak cukup hanya lewat payroll
relief atau restrukturisasi kredit — asumsinya sudah ada
kredit’/hubungan perbankan.



Bagaimana situasi UMKM di Indonesio?

pertumbuhan output

Mikro il Kecil = Menengah 2¢ Besar =% Nasional

18.00
16.00
14.00
12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00

2011 2012 2013 2014

2015

2017 2018

Sumber: Kemenkop UKM RI (diolah)

» Tingkat pertumbuhan output Usaha Mikro hampir selalu lebih rendah
daripada tingkat pertumbuhan ekonomi nasional

+ Rata-rata omset Usaha Mikro = Rp85 juta per tahun ] Ultra Mikro
* Usaha mikro = faktor pelambat pertumbuhan ekonomi ?

» Usaha kecil = si lincah yang masih membutuhkan bimbingan untuk
terus maju (tidak gampang puas)

SEBARAN BERDASARKAN SEKTOR

N\ %
PIND

APINDD

HMKME

1|Pertanian, Perikanan, Perkebunan {SP-2013) 26,135,469 49.9%
2|Pertambangan dan Penggalian 170,150 0.3%
4|Pengadaan Listrik, Gas/Uap Air Panas, dan Udara Dingin 30,639 0.1%
Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur
5|Ulang Sampah, dan Kegiatan Remediasi 92,391 0.2%
6|Konstruksi 227,564 0.4%
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil
7|dan Sepeda Motor 12,151,822 23.2%
8|Pengangkutan dan Pergudangan 1,302,162 2.5%
9|Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 4,445,519 8.5%
10|Informasi dan Komunikasi 630,448 1.2%
11| Aktivitas Keuangan dan Asuransi 94,205 0.2%
12|Real Estat 386,795 0.7%
13|Jasa Perusahaan 358,178 0.7%
14|Pendidikan 607,283 1.2%
15|Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 239,236 0.5%
16|Jasa Lainnya 1,153,436 2.2%
Jumlah (perkiraan, situasi pada 2013 dan 2016) 52,399,118 100%

Sumber: Sensus pertanian dan Sensus Ekonomi BPS (2013, 2016)

Di antara UMKM di Industri

Pengolahan:

45% pangan

20% kayu & anyaman

14% tekstil dan pakaian jadi
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Temuan kajion ILO bekerja soma dengan APINDO dan mitra lain: 'NDU

Layanan pengembangan usaha apa yang Anda butuhkan?

Saran mengenai pembatasan dan persyaratan ekspor dan logistik

Saran hukum mengenai penerapan peraturan ketenagakerjaan selama krisis
Pelatihan pekerja secara daring

Pelatihan manajemen usahasecaradaring

Saran untuk bagaimana mencegah infeksi seraya mempertahankan operasi usaha

Saran untuk diversifikasi produk dan saluran penjualan

Saran untuk rencana keberlanjutan usaha

o
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M Prioritas pertama M Prioritas kedua Prioritas ketiga Prioritas keempat Prioritas terakhir
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Dukungan pemerintah apa yang Anda butuhkan?

Ases ke dana wnaikevangan anka perd

Penangguhan pembayaran utilitas, kontribusi jaminan sosial, pinjaman
atau pajak

Kontrol harga untuk barang-barang penting
Perluasan perlindungan sosial untuk pekerja

Kejelasan dalam langkah resmi menanggapi krisis

Pasokan alat pelindung diri seperti masker, termometer dan
sebagainya

Lebih banyak informasi mengenaipenularan dan penyebaran virus

0
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Stimulus PEN




Thus far, the announced stimulus measures have three primary objectives.

Tools used to attain 3 primary objectives (not exhaustive)

® Liquidity injections’

1 Maintain
financial
stability

2 Maintain

household
economic
welfare

3 Help
companies

survive the
crisis

From central bank.
labor, monetary, and macrofinancial regulations.

Includes

Monetary-policy actions

Prudential and financial measures

Support of critical needs

Employment measures

Liquidity/cash-flow improvements

Balance-sheet interventions

Value transfers to companies through revenues

Value transfers to companies through cost reduction

Includes credit and loan guarantees.

*Includes postponement of outstanding payments
Includes new government loans provided to companies and households.

Regulation changes?® Guarantees® @ Deferrals*

Loans® @ Value transfers @ Equity investments

Provide quantitative easing/liquidity injections
Reduce interest rates

Relax adequacy requirements

Maintain household disposable incomes
Provide in-kind support
Ease household expenses/financial obligations

Relax labor-market regulations
Peform job redeployment

Postpone government fees/receivables
Accelerate government payables
Ease nondebt obligations

Provide equity interventions
Restructure debt and defer loans
Guarantee funds

Stimulate demand/government purchasing
Transfer cash to companies

Reduce/eliminate government fees
Compensate/reduce salary costs
Stabilize supply-chain costs

and debt obligations (governmental and nongovernmental expenses)

APINDD

EMKME

N\ %
PIND

Tujuon
Stimulus di
Seluruh
Dunio

McKinsey (2020)



Sebaran Stimulus di Indonesiao

Biaya

Demand Side Pemulihan Ekonomi Nasional

Rp205,20 T L
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Supply Side

Rp402,45 T

o ] (S 7 (i S

Rumah Tangga j Ultra Mikro dan UMKM
PKH Subsidi Bunga, Penempatan Dana untuk Restru UMKM, 123.46T |
Sembako 1 Belanja IJP, Penjaminan untuk Modal Kerja (Stop Loss), PPh 4 |
Bansos Jabodetabek | Final UMKM DTP, Pembiayaan Investasi melalui LPDB KUMKM |
Bansos Non-Jabodetabek Rp205.2T e e e e e e e e e e e e e
Pra Kerja Py Korporasi
Diskon Listrik Penempatan Dana untuk Restru Padat Karya, PMN dan Surat
Logistik/Pangan/Sembako Utang ke PPA, PPh 21 DTP, Pembebasan PPh 22 Impor,
BLT Dana Desa Pengurangan Angsuran PPh 25, Pengembalian Pendahuluan 169.97T
Insentif Perumahan Bagi MBR PPN, Penurunan Tarif PPh Badan, Stimulus Perpajakan ?
Lainnya, Cadangan DAK Fisik, Program Padat Karya K/L,
Insentif Tiket untuk 10 Destinasi Pariwisata, Hibah
Pariwisata, Kompensasi Pajak Hotel/Restoran
BUMN**
PMN dan Pinjaman 35,15T
Pemerintah Daerah 15.00T
DID Pemulihan Ekonomi, Pemberian Pinjaman ke Daerah ?
*finalisasi besaran pada revisi perpres 54/2020
P el / Cadangan Perluasan 58,87

**tidak termasuk kompensasi BUMN sebagai sebagai konsekuensi

kewajiban Pemerintah sebelumnya

INDEF, Aug 2020




Beberopa tantangaon langsung, misalnya:

P
W




a
APINDO
N\

PR\
20

Bantuan Presiden (Banpres) Produktif UMKM
dengan target 12 juta UMKM dengaon
anggaran awal Rp. 22 Triliun = nilai Rp. 2,4 juta

e Penggunaan untuk konsumsi, bukan modal kerja ?

e Mekanisme pengawasan karena tidak masuk ranah “OJK” sementara
Kemenkop/Pemda sangat terbatas kapasitasnya

e Verifikasi usulan UMKM dari instansi pengusul



Alur Penggunaan dan Pengembalion Kas
- Pembelion, Proses dan Penjualan

Hari O Hari 1 Hari 4 Hari 5 Hari 19
. Berapa lama waktu Berapa lama waktu yan i
Berapa hari yang ) p yang : :
dibutuhkan untuk yang dibutuhkan untuk dibutuhkan untuk proses S:gzruamhar}kxﬂaggnir?;:%zan
pengiriman?: 1 hari proses procuksi Pingga  pengiriman’? {fifi&i pembayaran dari Pembeli? 14 hari

siap dikirimkan? 3 hari

Produk yang sudah diproses Pembayaran tagihan dari

dikirimkan ke lokasi pembeli Pembeli UKM A diproses
Pembelian Bahan UKM A menerima Bahan baku di Barang yang sudah UKM A
Baku. bahan baku yang proses dan diproses diterima menerima

dipesan dari dikirimkan oleh Pembeli UKMA. pembayaran

UKM A pemasok dan kepada pembeli untuk digunakan
membayarkan X% memulai proses UKM A. Pembeli UKM A sebagai modal
down payment produksi di Pabrik. melakukan membeli bahan
(DP) untuk pembayaran. baku selanjutnya.
mengamankan UKM A melunasi
pemesanan bahan tagihan (1-X%) Raw Goods

Supplier Supplier

baku. bahan baku .
kepada supplier. . N
“ =

Distributor

]
s

<
3

nsumer
L X1

Cash Casl
H Eﬂm‘




Alokasi Kredit Perbankan

Alokasi Kredit Berdasarkan Pelaku

Perkembangan NPL Berdasarkaan
Usaha Maret 2020 (Rp. 5.703,4

Pelaku Usaha (%)

Trilyun)
45
40
4,0 '
40 40 we
35 37
35
30 3.3
25 & 25 —
20 21 2 L
' 8 B
1,5
80% e
0

s 05

0,0

2014 2015 2016 2017 2018 2019 Mar-20
#Mikro m=Kecil =Menengah = Besar

Sumber : Bl (2020) Sumber : OJK (2020)
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Kalau fakta
proporsinya seperti ini,
inovasi keuangan akan
periu
mempertimbangkan
urutan strateginya.

Inklusi dulu?

Literasi dulu?

Atau langsung skip
lompat ke cara, metode
aktivasi bisnis &
perbankan untuk
golongan “minoritas”
perbankan?
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UMKM,

Go digital tidok sama dengan kemampuan berintegrasi
dengan layonan digital business banking

Kepemilikan Media Sosial (dan Gender Pemilik) Kepemilikan Website (dan Gender Pemilik)

031K (6.64%)

0.75K (16.21%)

1.79K (38.65%)

0.78K (16.88%)

Kepemilikan Media Sosial
®Tidak Memiliki

@ Memiliki

1.13K (24.4%)

141K (30.31%) 2.42K (52.08%)

Partisipasi E-Commerce (dan Gender Pemilik) Partisipasi Komunitas (dan Gender Pemilik)

0.25K (5.32%) 0.29K (6.25%)

0.44K (9.44%) 0.41K (8.77%)

Partisipasi E-Commerce
®Tidak Memiliki

Memiliki

1.15K (24.79%)

2.76K (59.52%) 2.79K (60.19%)

Data diambil dari Dashboard member ukmindonesia.id per 11 September 2020

° Email, chat, dan media sosial
adalah adopsi Go Digital Dasar di
kalangan UMKM

Kepemilikan Website e  Sekitar 46% member kami sudah

o e memiliki media sosial, namun
tidak otomatis berarti mereka
sudah tersambung dengan
pembayaran digital,

° Hal ini terindikasi dari partisipasi
e-commerce (otomatis
tersambung pembayaran digital)
yang hanya 14.7%

S apalagi layanan perbankan digital untuk
® el pengembangan usahanya....

Treasury services? Trade banking
facilities? portfolio analysis, leverage
analysis, debt and equity restructuring,

*analyses of real assets?? x



Ragom Produk Keuangan Penguatan Rantai Pasok

Strategic

Vertical integration

+  Take over / merger
«  Joint Venture
*  Minority interest

Related SCF

Tactical
Capex
Operational Opex Working Capital Finance

Pre-shipment In-Transit Post-shipment

»  Equipment Financing
»  Pay on Production

»  Vendor Leasing

»  Supplier subsidies

» Reverse Factoring

» Dynamic Discounting
* Inventory Financing
» PO-Finance

| R. de Boer, M. van Bergen, M. Steeman (2015), Supply Chain Finance, its Practical Relevance and Strategic Value |

UKM di Indonesia butuh Instrumen yoang mana?




<k
fenool “APINDO
N B




APNDO
N\

By Definition

e Aktifitas ekonomi berkurang
e PDB negatif 2 kwartal berturut-turut
e Adadampak:
o Meningkatnya pengangguran — diikuti pendapatan turun —
penjualan eceran merosot
o Terjadinya inflasi atau deflasi yang ekstrem,
o Dunia usaha mengalami kebangrutan serta adanya kenaikan
kemiskinan.
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Resesi tidak bisa
dihindari 15 Maret
11 April } PSBB

6 4 Juni

5,06 } Non PSBB
A=y

31 Sept

2
0 : : : :

Tr12018 Tril  Triil  Triv Tr12019 Tril  Trill Tt T
= 2018 2018 2018 2019 2019 2019 20p0 2020
=A%

5,32

6 -

Sumber : BPS (2020)




Recovery Indonesia Bentuknya
Nanti Seperti Apa?

V-Shaped Recovery U-Shaped Recovery Swoosh-Shaped Recovery
Recovery is longer than
V-shape, slower
than U-shape
(=N
é Economy S é L.
recovers but
activity
permanently GDP recovers, but
lost slower than V-shape
TIME s TIME
Z-Shaped Recovery W-Shaped Recovery L-Shaped Recovery
Restrictions lifted too soon,
GDP suffers as more
o o | cases paralyze a5
= Spending S | economy 3 Economy never
-surge fuels fully recovers
GDP above /\/
pre-crisis
Best Case levels
Worst Case
TIME TIME TIME

Investasi musnah selama pandemi, Rantai Nilai Global

Brookings Institute, 2020 mengalami perubahan drastis, kebijakan fiskal
berubah, perlambatan di peningkatan produktivitas
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Trade Trends by Commodities

o :

30% [ : Fuels and

So%| : Total ' Agricultural Mining

,, Merchandise  products products  Manufactures
%
10% on 1% o

Wi | B B = |
0% _5% .3% . -1%.
| -6% -5% o 6% -6%

-10% | o -10%

-1 2

o 4%:2Q -15% |-

-20% -21%,2Q" : .. o
| 0 5 197

-30% - L % F 21%

-40% " ¢ -30%
REFzgoo--Ndoetsmudonr b2
6895555508553558308389585889 ;3%

: -40% -38%

— Merchandise trade value (YOY % change)

—— Merchandise trade volume (Quarterly % change) WsQ9 W1Q0 M2Q20

Source: The World Trade Organization data portal.



Alur rantai pasok/perdagangan

Raw goods )
supplier Supplier

L Adddddd/ il

Distributor

Finished product % Finished product H
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Alur rantai pasok/perdagangan
Raw goods
supplier Supplier
L 4 2444444 Buyer Distributor Consumer
Raw Goods
Supplier Supplier

Buyer Distributor Consumer

TTTTTOTVY
Cash Cash
Finished product Finished product

Cash

_inventories _ 2

Cash

i
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Supplier mana yang sering dibayar terlambat?

MATRIKS KRALJIC dari kacamata Buyer

Leverage Items Strategic Items

- Development of long-term relationships
- Collaboration and innovation
- Natural scarcity

HIGH

- Exploitation of full purchasing power
- Targeted pricing strategies/negotiations
- Abundant supply

Non- Critical Items Bottleneck Iltems

- Product standardisation - Low control of suppliers
- Process efficiency (automated purchasing - Innovation and product substitution and

e.g. catalogues, e-tendering) replacement
- Abundant supply - Production-based scarcity

PROFIT IMPACT

SUPPLY RISK
HIGH

Bisnis UKM kita masuk kategori yang mana? — Competitiveness
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Order 4-7 hari Same Day Same Day
Deliver 14-21 Hari Next Day Next Day
Invoice 4-7 hari Same Day Same Day

Payment 45-60 hari 45-60 hari ? Competition

Dampak Pembayaran Tertunda:

Bagi Suppliers:

- Tidak ada ruang untuk investasi uangnya sambil tunggu bayaran

- Tidak dapat membiayai operasi harian

- Perencanaan arus kas (Cash flow forecasting) menjadi sulit

- Pembayaran tertunda — butuh pinjaman Bank/Penyedia Keuangan — Resiko
semakin tinggi/akses semakin sulit

Bagi Buyer: Resiko pasokan karena suppliernya bisa bangkrut/tidak berhubungan
baik dengan supplier
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What are we dealing with? '
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1. ERAUNKNOWN ‘ bl £ M
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2. Kebutuhan KEBIJAKAN NON-KONVENSIONAL

a. KOLABORATIF

b. TIDAK SPORADIS
c. LOOOOOOOOONG TERM — Solusi short term akan punya dampak

setelah semua kembali stabil — future shocks?

3. DEBATE: BENTUK & UKURAN — Fiscal & Monetary Policies



Mitigasi
Resiko Bagi
UMKM
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Refleks Strategi Survival UKM
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Cari Modal Kerja - Payung Sebelum Hujan

2. Meningkatkan Arus Kas Dengan Menambahkan Produk
Komplementer

3. Meningkatkan jumlah pelanggan + Upselling

4. Bermitra dengan bisnis lain (KSO, JV, Kolab)

5. Pengurangan Biaya

6. Gencar Marketing

7. Konsolidasi kredit untuk mengurangi pengeluaran

8. Emergency Fund

9. Berkomunitas untuk Peer Learning Menanggulangi Resesi




Misi Penyelamaton UMKM

Menjaga kelangsungan

Perlindungan terhadap
Kesehatan Karyawan yang bekerja
di lingkup UMKM

U

APINDO UMKM bekerjasama
dengan Kerjacovid.org
memproduksi serangkaian panduan
kesehatan dan kebersihan untuk
pelaku UMKM yg dapat
dicetak/disebarluaskan. Termasuk
untuk pelaku usaha kecil & mikro
penyandang disabilitas.

terdampak
Misal: Arus kas, pasar, pivot

ketenagakerjaan

APINDO UMKM menginisiasi
APINDO UMKM Akademi untuk
mendampingi pelaku UKM per
sektor, mendengarkan isu, dan
berbagi ilmu & success story, serta
pendampingan berkelanjutan
dengan nara sumber yang ahli di
bidang atau sektor usaha.

SETIAP RABU SIANG.

Operasional Bisnis UMKM yang

produk/jasa, keringanan/stimulus,

ol “BPINDD
L] UMK,

Manajemen Dampak Finansial

mengelola dampak negatif

finansial di badan usaha skala

UMKM

APINDO UMKM melakukan advokasi untuk
beberapa hal terkait aspek finansial:

Perbaikan mekanisme restrukturisasi
pinjaman karena administrasi berbelit dari
institusi keuangan

Transparansi antara pelaku UKM dengan
pihak Bank mengenai strategi pivot bisnis
Banyak pelaku UKM yg tidak memiliki
NPWP dan memiliki ketakutan tersendiri
di masa depan

Data masih belum terkonsolidasi
sehingga credit scoring/sejarah dengan
institusi keuangan sering tidak ada
Collateral masih tinggi padahal situasi
juga sedang sulit



kerjac#vid

oleh @kerjabilitas

PANDUAN PENCEGAHAN COVID-19
BAGI PEKERJA INFORMAL & UMKM

Profesi: TUKANG JAHIT Vo
Panduan pencegahan ini disusun untuk membantu tukang jahit mengurangi risiko terinfeksi oleh
virus Corona selama bekerja. Panduan ini disusun berdasarkan standar kesehatan dan
protokol pencegahan COVID-19 WHO dan Kementerian Kesehatan RI, dan akan diperbarui
apabila ada perkembangan.

I SEBELUM BEKERJA

i: 01-28052020

sediakan APD seperti  Semprot tempat kerja
masker dan face shield ~ dengan desinfektan
sebelum Anda bekerja ~pada permukaan yang

5 SAAT BEKERJA

8 9 § ob

L= Lengkapi diri dengan Hindari menyentuh Himbau pelanggan Semprot pesanan
Gunakan masker setiap saat. Minta APD dasar seperti wajah (hidung, mata, - uniuk membua pesanan _pelanggan yang sudah
langgan men unakpan masker. masker, face shield. mulut) saat bekerja.  Secara online dan hanya jadi dengan desinfektan,
Ppelangg: gat 2 datang ketika mengambil sebelum maupun
Ganti masker setelah 6 jam. pesanan.

Q N\ R Y
£ AN S
‘Sediakan sarana cuci langan dan Wajib- @ @

kan pelanggan mencuci tangan di
tempat cuci tangan sebelum masuk

pel lantai dengan
cairan desinfektan

Sediakan 2 tempat
untuk uang pem-
bayaran & uang

kembalian.

Kalau sakit, istirahat di rumah,
jangan bekerja.

setelah dikemas.

»

ke dalam tempat kerja Cuci tangan pakai Bila ada kasir, Jika pelanggan Apabila transaksi
sabun selama 20 detik  buat pembatas berupa _membayar tunai, memeriukan uang
8o saatistirahat, bekerja, plastik mika didepan  Minta ia memasukkan  kembalian, ambil uang
uli‘) @ maupun setelah meja kasir. Dorong uang pembayaran  fersebut dari dompet atau
=3 selesai bekerja. pembeli untuk membayar  langsung ke dalam  kantong uang kembalian
dengan uang tunai kantong atau kotak  Bila tidak memiliki uang
Bersihkan peralatan kerja & permukaan pembayaran. kembalian, semprot uang
yang sering disentuh dengan pembayaran dengan
desinfektan secara berkala. desinfektan, lalu gunakan.

I SESUDAH BEKERJA

A .

Buat pembatas dengan jarak cukup
memadai antara pekerja dan pelanggan

o

Semprot kembali Lepas APD Pisahkan dan cuci Segera mandi
peralatan kerja sebelum masuk semua pakaian dan menggunakan
dengan desinfektan ke dalam rumah ek Sapun
Himbau pelanggan membuat jarak pada permukaan
minimal 1-1,5 meter untuk menghindari yang sering disentuh
kerumunan
Sumber: HpS/AWWW.Who. i for-publ

kerjacovid www._kerjacovid.org

#tetapkerjatetapsehat
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Panduan & Praktik Baik Pencegahan COVID-19

5 AREA YANG PERLU
DIPERHATIKAN

Panduan Penjaga Petshop

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi Penjaga
Petshop Panduan ini diperuntukkan bagi
penjaga petshop agar tetap aman dan
terlindungi saat melayani pelanggan

SELENGKAPNYA »

June 19,2020

S AREA YANG PERLU

Panduan Tattoo Artist

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi Tattoo
Artist Panduan ini diperuntukkan bagi tattoo
artist agar tetap aman dan terlindungi saat
melayani pelanggan

SELENGKAPNYA »

June 11,2020

4 AREA YANG PERLU
DIPERHATIKAN
)

Panduan Tukang

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi Tukang
Bangunan Panduan ini diperuntukkan bagi
tukang bangunan agar tetap aman dan
terlindungi saat bekerja mencari

SELENGKAPNYA »

June 17,2020

4 AREA YANG PERLU

DIPERHATIKAN

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi
Pengamen Jalanan Panduan ini diperuntukkan
bagi pengamen jalanan agar tetap aman dan
terlindungi saat mencari nafkah

SELENGKAPNYA »

June 8, 2020

123 45

PANDUAN

4 AREA YANG PERLU
DIPERHATIKAN
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Panduan Tukang Servis
Elektronik

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi Tukang
Servis Elektronik Panduan ini diperuntukkan
bagi tukang servis elektronik agar tetap aman
dan terlindungi saat

SELENGKAPNYA »

June 15, 2020

4 AREA YANG PERLU
DIPERHATIKAN

Panduan Penjaga Warnet &
Game Online

Panduan Pencegahan COVID-19 bagi Penjaga
Warnet & Game Online Panduan ini
diperuntukkan bagi penjaga warnet & game
online agar tetap

SELENGKAPNYA »

June 4, 2020
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Seri Webinar untuk Mendampingi UMKM di Masa Pandemi
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Seri Webinar untuk Mendampingi UMKM di Masa Pandemi

Seri Webinar untuk Mendampingi UMKM di Masa Pandemi
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SERI INDUSTRI PANGAN
MENCIPTAKAN
BISNIS DENGAN
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KEUNGGULAN
PRODUK

SERI INDUSTRI AGRO
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KOLABORASI EKOSISTEM PLATFORM PENDUKUNG

APINDO

apindo.or.id

APINDD)

« Top 3 eCommerce Indonesia 2019

berdasarkan jumlah pengguna aktif bulanan tokoped iO

« Tokopedia — 140 Juta

¢ Shopee - 90,7 Juta

« Bukalapak - 89,7 Juta
Data Q2 iPrice

KUKM Akademi -

Menciptakan Lapangan Kerja
Menumbuhkan Investasi

m

Shopee
BukalaPak

ukmindonesia.id

* Program kompetisi kewirausahaan

* Pendampingan serta edukasi.

* Bergabung dalam jaringan alumni
DSC, Diplomat Entrepreneur Network diplomatsukses.com
(DEN).

-I

UMKM / IKM

Naik Kelas
Kategori “Maker”
Pemain Global

& topkarir.com
[ Paramakarya
~ Siddhakarya

paramakarya.com

* Penghargaan tertinggi kepada
perusahaan yang telah berhasil
menunjukkan kinerja terbaiknya

* Penyedia layanan cloud dengan merek 0'§ O

cloudkilat.com
* Penyedia layanan server cloud denganIN FINYS

k nfn I d THE TRUE CLOUD COMPANY
merekx infinysciouda.com . "
isi.co.id

daruma.co.id

ASYX&

neficial Tec

Supply chain finance, tech & integration strategies

topkarir

Portal Karirnya Anak Muda Indonesia

Menghadirkan berbagai informasi,
pengetahuan, dan kesempatan bisnis untuk
pengembangan usaha

Program & Pendanaan

Legalitas & Perizinan

Konsultasi

Diskon2 layanan & konsultasi

Registrasi usaha formal (Kemenkop UKM RI)

Portal pengembangan karir

Informasi kesempatan kerja (magang,

pekerjaan tetap, pekerjaan paruh

waktu)

*  Beasiswa kelanjutan pendidikan,
pelatihan dan sertifikasi

* Informasi terkait kewirausahaan.

DAR U MA » Marketplace produk

perkakas dan alat - alat
industry

RAKERKORNAS APINDO | 2020
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Kwadron Keuangon Untuk UKM di Masa Pondemi

Tinggi
Restruktynsa& kredit Bantuan Langsung Tunai agar
investasi tetap hidup
Kredit Modal Kerja
Fasilitas
_ Keuangan
Resiko Untuk UKM
Keuangan ang mana?
Kebutuhan modal kerja E;gg:: m\(,):::al;?”a
Kebutuhan kredit investasi Perbaikan akses pasar
Rendah

Ringan— Dampak COVID19 msssssssm) Berat



KEBIJAKAN LAIN
YANG MASIH
DIBUTUHKAN
UMKM




Rekomendasi kebijakon

Kelembagaan/ .
SDM Kebijakan Teknologi
N J
Y

Inklusi & Literasi: Keuangan, Digital, Keuangan Digital
Stimulus: efektif atau efisien?
Mekanisme untuk mendistribusikan resiko ke seluruh rantai
pasok, tidak hanya di 1 pelaku usaha
4. Infrastruktur kelembagaan yang memungkinkan
Bank/Lembaga Keuangan meningkatkan kapasitas berinovasi
produk/proses digital (eKYC/eKYS, digital banking, dll)
5. 2 Fase Penguatan Keuangan:
a. Keberlanjutan usaha saat ini untuk yang lemah tapi
masih hidup usahanya
b. Re-starting usaha bagi yang saat ini sudah tutup total
6. Acuan credit scoring secara nasional yang relevan dengan
UKM - bukan per lembaga menentukan sendiri
7. Dana Pemerintah menjadi fungsi garansi/alternatif trade
insurance yang mahal karena risiko
8.  Aspek sustainability dalam menjalankan usaha menjadi
semakin penting di rantai pasok global

wn =

Penguatan keterlibatan UKM / IKM dalam mendukung percepatan
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja melalui aplikasi
kebijakan tepat sasaran serta pengembangan environment UKM (sinergi
pusat, daerah, dan dunia usaha) guna mewujudkan UKM sebagai sektor
strategis nasional yang “naik kelas” dan UKM / IKM kategori “maker”

Entrepreneurial Capacity UKM
& Skills Development
Pendampingan berkelanjutan untuk melihat
opportunity. finansial & pemasaran untuk
meningkatkan produktivitas & mutu produk

Komite kerjasama

public - privat - pendidikan
Koordinasi & Kolaborasi terintegrasi
efektif, efisien & terukur

Cultural & Creative Market
Promosi unggulan UMKM daerah

Jaringan kemitraan
Best practices,

modal & pembiayaan
standarisasi produk,
kelembagaan bisnis, pasar

Iklim Usaha Kondusif
dan supply chain yang efisien

melalui perbaikan regulasi &
infrastruktur pendukung

4 -

> o > Perkuat basis data UKM
— : o melalui sistem registrasi

program pemerintah terintegrasi

Credit Scoring System terintegrasi
Untuk instant approval pengajuan kredit
melalui pengolahan big data



Beberapa Renungan Untuk Kebijokan

Aspek

Dorongan gencar perbankan
membentuk strategi digitalisasi
Produk & Jasa + operasional

Potensi Hambatan

° Kapasitas kelembagaan/payung hukum
perbankan/institusi keuangan vs. inovasi produk
masih kejar-kejaran

Percepatan: 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan
Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum atau POJK
Layanan Perbankan Digital — 2 dari 114 bank di 2018 —
kesiapan bank?

° Produk/jasanya digital, prosesnya manual atau
belum adaptif dengan realita barunya.

Percepatan: 11/POJK.03/2020 mengenai stimulus
perekonomian nasional sebagai kebijakan countercyclical
dampak penyebaran COVID19 — kesiapan bank &
nasabahnya?

° Pembayaran, perjanjian kredit & pembelian saham
sebagai produk digital — seberapa fit dengan
kebutuhan bisnis UKM?

Dari sisi UKM

e Literasi keuangan masih belum mumpuni

untuk bisa memahami produk perbankan
apa yang paling cocok & kerapihan
administrasinya

Literasi digital UKM masih terbatas pada
digital living, belum transformasi digital pada
bisnisnya, padahal pengambilan keputusan
di sektor keuangannya berbasis data,
bertumpu pada data bersumber transformasi
digital UKMnya juga

Digital Financial Literacy? — pemahaman
mengenai hak dan kewajibannya di ranah
keuangan digital masih banyak pekerjaan
rumah. Misal: Compliance, Good
Governance, Pajak, Pelaporan Keuangan
berstandar dll secara digital belum mumpuni
padahal itu basis pengambilan keputusan
digital banking services



s
“BPIND
UMKM,;
Beberapa Renungan Untuk Kebijokan
Aspek Potensi Hambatan Dari sisi UKM
Inovasi produk & Jasa keuangan ° Inovasi berangkat dari permasalahan. Masalah e Karena produk/jasa yg ditawarkan UKM
UKM: kebanyakan bukan berangkat dari
o UKM menjadi paling vulnerable dalam assessment potensi pasar dulu atau pun
masa krisis, sehingga willingness institusi menjadi bagian dari rantai pasok/rantai nilai,
keuangan untuk memberikan fasilitas maka UKM pada dasarnya berdiri sendiri —
menjadi rendah atau bunga cenderung tidak ada mekanisme untuk manajemen
tinggi karena perhitungan risiko likuiditas oleh internal UKMnya, berbeda
o Inovasi produk memiliki kriteria dengan misalnya dia menjadi bagian dari
administrasi tertentu dimana kriteria ini rantai pasok... masih ada dynamic
seringkali tidak bisa dipenuhi UKM karena discounting, PO Finance, Invoice Trading, dll
tidak terbiasa patuh/comply atau karena sebagai mekanisme likuiditas.

kurang paham. Mencari yang mudah.
° Asuransi perdagangan menjadi lebih mahal
karena resiko lebih tinggi



The Indonesia Forum, 27 October 2020

Indonesia Resesi?
Mitigasi Resiko Bagi UMKM
Seperti Apa?

Lishia Erza

CEO, ASYX INTERNATIONAL

KOMITE KEWIRAUSAHAAN, APINDO UMKM/IKM
Finance & Digital Expert Partner, UKM Indonesia

@Kefirlime
@apindoumkm
@ukmindonesia
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